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STRATEGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS "PISANG AMEH
PASAMAN' (Musa acuminata) DI KABUPATEN PASAMAN

ABSTRAK

Penelitian  lentang "Stralegn  Pengembangan  Agribisnis "Pisang  Ameh
Pasaman’ (Musa acumingia) di Kabupaten Pasaman™ telah dilaksanakan tanggal
16 Maret - % Juni 2009, Penelitian ini bertujuan unfuk mengidentifikasi dan
menganalisa  faktor-faktor  cksternal  dan  intermal  yang  mempengaruzhi
pengembangan agribisnis Pisang Ameh Pasaman serta merumuskan alternatif
strategi guna pengembangannya di Kabupaten Pasaman.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Matrik EFI
{Evaluasi Faktor Internal). EFE (Evaluasi Faktor Eksternal), dan IE {Internal-
Eksternal) digunakan untuk menganalisa tujuan pertama. Hasilnya dirumuskan
sebapai strategi untuk tujuan kedua, Hasil pepelitian menunjukkan bahwa tofal
nilai matrik EFI adalah sebesar 3,006, vang berarli posisi internal agribisnis
Pisang Ameh Pasaman berada pada posisi vang kuat. Total nilai matrik EFE
adalah sebesar 2.719, wang berarti  agribisnis Pisang Ameh Pasaman dapat
memanfaatkan peluang vang ada dan meminimalken penparuh negatif dari
ancaman eksternal yang dihadapi.

Dengan demikian ditemukan dua strategi yang dapat diterapkan dalam
pengembangan agribisnis Pisang Ameh Pasaman ini yaitu strategi intensif dan
integratif. Strategi intensif, (1) Strategi penetrasi pasar (morkel penefration):
a.meningkatkan promosi produk, b.berupaya memenuhi semua permintaan
konsumen  terhadap  produk-produk Pisang Ameh Pasaman, (2) Strategi
pengembangan pasar (marke! development): a.menjajaki kerjasama dengan Pemda
dacrah lain dan luar negeri untuk pemasaran produk Pisang Amch Pasaman di
daerah tersebul, b.memfasilitasi pertemuan antara pedagang Pisang Ameh
Pasaman dan pengusaha pisang sale dengan pihak hotel, (3) Strategi
pengembangan produk (product development): a.pengemasan pisang sale dalam
oerbagal ukuran kemasan dan harga, bmendorong dilakukannyva diversifikasi
produk hasil olahan Pisang Ameh Pasaman, Strategi Integratif, (1) Strategi
integrasi ke depan {forward infegration): melakukan kerjasama dengan pedagang
pengumpul untuk memasarkan Pisang Ameh Pasaman ke luar daerah, (2) Sirategi
integrasi ke belakang (hackward integration); melakukan pengawasan terhadap
pendistribusian pupuk bersubsidi unluk memenuhi kebutuhan pupuk petani Pisang
Ameh Pasaman,

Diharapkan Pemda dapat menerapkan strategl intensif dan integratif,
strategi-strategi tersebut hendaknya dimasukkan ke dalam program kena Pemda
Kabupaten Pasaman demi pengembangan agribisnis Pisang Ameh Pasaman pada
waktu vang akan datang. Agar strategi tersebut dapat terlaksana, maka Pemda
dapat melakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan tetap
memberikan penyuluhan dan pelatiban kepada stakefolders apribisnis Pisang
Ameh Pasaman dan meningkatkan intensitas pelaksanasnnva, serta penvediaan
sarana dan prasarana penunjang seperti menambah jaringan komunikasi agar
pelaku apribisnis Pisang Ameh Pasaman mudah berkomunikasi dengan konsumen
haik di dalam mavpun di Tuar Kabupaten Pasaman.
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I. PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Sislem agroibismis yang  lengkap merupakan  suatu pugusan indusio
Cinddusteiad cluster) vang terdiri dari beberapa  subsistem  (Sudarvanio  dan
Passndaran, 1993; dan Digjehort, 2001 dalam Saptana, etal. 20045, vaita: (1)
subsistem agribisnis hulu {wpseream agribusiness), vakni indusin sarana produksi
iindustri benih. pupuk dan pestisida. sera industri alsintany; {20 subsisiem
budidaya (on-fearm aeribusiness), menghasilkan komoditas pertanian primer (farm
prodiuct); {3) subsistem agribisnis hilir (dowastream apribisiness), vakni indusin
pengolahan baik menghasilkan produk antara {imrermediate produce) maupun
menghasilkan produk akhir {fira! produce). (3) sobsistem pemasaran, yailu
kegratan distribust dan sentra produkst Ke sentra konsumsiz dan (5) subsistem jasa
penunjang (supparting sisiem agribisiness), yaitu dokungan sarana dan prasarana
serta lingkungan yang kondusil dengan pengembangan agribisnis,

Dalam wsaha mempercepal laju pertumbuban seklor agribisnis tcrutama
dihadepkan dengan kondisi petant yang serba lemah {modal, skill, pengetahuan
dan penguasasn lahan) dapat ditempuh melalui penerapan sistem pengembangan
Lsvstemn af development) agribisnis, Sistem pengembangan agribisnis adalab suatu
madel atau pola pengembangan agribisms vang mampu memberikan keuntungan
lavak bagi pelaku-pelaku agribisnis, berupa peningkatan pendapatan, peningkatan
nilai tambah dan perluasan kesempatan kerja (Antara, 2000

Peningkatan produksi homikultura perlu dilakukan dengan pembentukan
senfra-sentra produkst vang lerkoordingsi dan terpelibara dengan  sistematis.
Pembentukan sentra-sentra tersebut diperlukan untuk mendapatkan komoditi
homikultura dengan kualitas tinggi dan memiliki keseragaman varietas dan rasa,
sentra produksi tersebut dapat dibentuk dari kumpulan petani dengan mendapat
bimbingan dar seoranz manajer produksi agribisnis atae dibentok dari sebuah
perusahaan perkebunan besar (Kompas, 25 Jamuar 2008).

Untuk membasngun sentra agribisnis hortikelom tersebui diperfukan sub-sub
kegiatan mwlai dart penyedinan agro-input, teknologi budidaya, penanganan

pascapanen hingea pemasaran, serta prasarana dan kelembopaan pendukong vang
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merupakan perpaduan berbagat bidang kerja vang merupakan kendali dar berba-
pai pihak, vaitn pemerintah dan masyarakal, termasuk  pengusahz swasta,
perorangan dan badan usaha (Soemarno, 2(01),

Pengembangan agnbisnis horfikultura dapat memberikan manln bagi
masvarakal Khususnva antara laim: (1) membuka kesempatan kerja bapt petant dan
masyarakat pedesaan yang serba terbatas, terutama tentang ilmu pengetabuan.
teknologi dan keterampilan, (2} meningkatkan pendapalan petani dan masvarakat
sebagai nvestor vang terlibat dalam subsistem agribisnis, (3} memotivasi petani
untuk mengoptimalkan pridukst karena lerdapatnya rangsangan harga komeditas.
i4) menyediakan berapam komoditas vang dapat dikonsumsi dengan mulu yang
lebih badk dan harga vang bersaing, (3) meningkatkan devisa negara dari produk
vang diekspor [ Yasin, 2002},

Salah satu jenis tanaman horikultura adalak tanaman psang. Dalam
pengembangan agribisnis pesang diperlukan adanya keterkaitan yang crat antar
subsistemn agribisnis, Subsistem agribisnis hule pada agribisnis pisang diarahkan
pada pembuatan benib dari bit (hibit vang berasal dari bonggol pisang). dan
pengolahan  hasil produksi subsistem agribisnis hilir pisang disesumkon  dengan
preferenst konsumen, vailu enak rasanva, aroma pisangnyva lerasa. harpanyva
wrjangkau serta tahan disimpan lama. Diversifikasi produek hasil pengolahan
pisang im sangat prospekil uplok dikembangkan. Dar buah pisang terdapat
beherapa alternatif produk olahan vang dapat dibasilkan vaitu sale, dodol. tape.
kripik dan tepung {Roko. 2007).

Pengembangan  agribisnis  tanaman  pisang  sangat penting  dalam
pembangunan peranian karena akan membantu dalam mencukupi kebutuhan
komsumsi masyvarakat, peningkatan pendapatan petani, dan pedapang bibit
maupun penangkar bibit serta usaha pengolahan hasil tanaman pisang. Selain i,
pengembangan apribisms lanaman pisang jugas menyvediakan lapangan pekerjaan,
karena menyerap banvak tenaga kerja pada setiap subsislem agribisnis yang ada.
(CHeh karena ito perlu strategt lertentu untuk mengembangkan agribisnis pisang
i Dhinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hlortikuliora, 20060,

Strategi tertentu dibutuhkan untuk pengembangan agribisnis pisang. Strategi

dapal  didefimsikan  sebhaga suatu mngkaian Gndakan vang  ditupukan untuk



mencapal sasaran Jangka panjang, Strategi pengembangan  sistem agribisnis
pertanian  uniuk  meningkatkan pendapatan petant barus  dilakokan  melalui
tormulasi efisiensi dan integrasi setiap subsistem agribisnis (Damanik, 2007).
Latar  belakang i alas menjefaskan buhwa penelitian tentang  steatepi

pengembangan agribisnis pisang menjadi penting untuk dilakukan,

1.2 Perumunsan Masalah
Pemerintah Dacrah Kabupaten Pasaman sudah mulai melakukan program
pengembangan  agribisnis Pisang  Ameh Pasaman sejak Tabhun 2004 dan
dilanjutkan sampai saat ini. Daecrah pengembangan agribisnis Pisang  Ameb
Pasaman ini tersebar di 12 kecamatan di Kabupaten Pasaman (Lampiran 1),
sedangkan produkst dan produktivitas Pisang Ameh Pasaman vang paling tinggi
di Kabupaten Pasaman adalah Kecamatan Lubuk Sikaping (Lampiran 2.
I'ermasalahan vang dihadapi dalam pengembangan agribisnis Pisang Ameh
Pasaman ind adalah;
L. Subsistem Agribisnis Huly

a. Dalam penvediaan pupuk bersubsidi, jumlah permintaan Kelompok tani di
dalam RDKK (Rencana Defenitif Kebuluhan Kelompok) tidak dapat
dipenuhi seluruhnya oleh distributor. Hal ini sangat berpengarub terhadap
usahatani Pisang Ameh Pasaman.

b. Penangkar bibit resmi (memiliki hak paten) menghadapi kendala petani
masth sering membeh bibit pisang ameh kepada petani atau penanghkar
lain vang bukan merupakan bibit varietas wngeul. Hal ind sangat
merugikan penanghkar resmi karena merupakan pelanggaran terhadap hak
paten atas komoditt vang divsahakannya.

2. Bubsistem Agribisnis Usahatani

a. Adonva serangan hama penggerek batang . vang menverang  tanaman
pisang vang masih muda dapat mengakibatkan busuknya batang tanaman
sehingga tanaman bisa mati. Hal ini sangat merugikan petani. karena
menurat petani dan intorman kunei belum ada abat-obatan alau pesiisida

yang mampu mengatasi serangan hama penggerck batang tersebut.



b Perlu dilakukan peremajaan {peranakan baru) tanaman Pisang  Ameh
Pasaman budidava petam untuk menjaga koalitas dan meningkatkan
proclukiivitas tanamannya.

3. Subsistem Agribisnis Hilir

o, Pengusaha pisang sale mengalomi kendala dalam memenuhi svarar untuk
memasarkan produknya ke hotel-hotel. karena produk pisang sale hanva
taban selama | bulan, jika procduk tersebut belum terjual tetapt mengalani
kerusakan, maka kerugian ditangpung oleh pengusaha,

b. Pengusaha pisang sale vang menjual produknva ke Shirly dan Christine
Hakim, tidak bisa menggunakan merek produknya sendin karena pisang
sale 1n1 akan dibert merck masing-masing pembeli tersebut. 1al ini dapat
menvebabkan terhambatnya pengembangan dan promosi produk ke luar
daerah, karena konsumen tidak mengenal merek produknya tetapi mereka
hanya mengenal merek Shirly dan merek Chnstine Hakim,

c. Adanva pengarub pandangan vang berbeda dad  pihak  penpambil
keputusan di jajaran Pemida Kabupaten Pasaman vang berakibat pada
pemutusan  kenjasama  dengan  pedagang  pengumpul  vang  sering
melakukan promosi Pisang Ameh Pasaman keluar daerah vang akhimva
berakibat pula pada berkurangnya penjualan Pisang Ameh Pasaman ke
luar dacrah dalam jumlabh vang besar. bahkan kerjasama dengan rumah
sakit di Singapura tidak jadi terlaksama.

d. Turunnya harga Pisang Ameh Pasaman akibal banyaknva penawaran
prsang ameh di pasar [okal Kerena tdak ada lagi pedaganz pengumpul
vang membawa pisang ameh keluar daerab sehingga terjadi kelehiban
produksi,

Berdasarkan realita di atas, pertanyasn penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apa saja fakoor eksternal dan internal vang mempengarihi pengembangan
agribisnis Msang Amech Pasaman?

2. Apa strategl vang lepal unluk pengembangan usaba agribisnis Pisang

Ameh Pasaman?



Berdasarkan hal tersebut maka penulis akan melakukan penelitian dengan
Judul “Strategi Pengembangan Agribisnis ‘Pisang Ameh Pasaman’ (Musa

acuminata) di Kabupaten Pasaman.”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diveaikan di atas, maka penelinan ini
beriujuan;
. Mengidentifikast dan mengapalisa faktor-fakior eksternal dan internal
vang mempengamshl pengembangan agribisnis Pisang Ameh Pasaman {3

kaabupaten Pasaman.

1

Merumuskan  alternatl strategn vang dapat dilakukan dalam rangka

pengembangan agribisnis Pisang Ameh Pasaman di Kabupaten Pasaman.

1.4 Manlaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam:

1. Menentukan alternatif strategi  scbapai pedoman dalam  perencanaan
pengembangan agribisnis Pisang Ameh Pasaman.

2. Biratepr vang diromuskan dapat dirckomendasikan pada pihak pengambil
kebijakan yang ada (Pemda Kabupaten Pasaman) dalam  upava
penpembangan agnbisnis Pisang Ameh Pazaman.

3. Manfaat bagi petani adalal sebagai pedoman dalam mengambil kebijakan
atau sebagal pertimbangan dalam menjalankan dan mengembangkan usaha
budidayanyva.

4. Manfaat bagi pengusaha pisang sale dan pedagang Pisang Ameh Pasaman
adalah  sebapal pedoman dalam mengambil  kebijakan atau  sebagai
pertimbangan dalam menjalankan dan mengembanegkan usahanva.

5. Bagi penulis, penelitian ini adalah sarana untuk meneraphkan teori dan ilmo
vang telah penulis dapat. Juga diharapkan dapal memberikan informasi

dan referenst bagi penelitian selanjutnya.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Letak dan Kondisi Geoprafis

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Lubuk Sikaping. Kecamatas
Lubuk Sikaping merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Pasaman dengan
This Kota Lubuk Sikaping. Kecamatan Lubuk Sikaping lerletak antara (07037 -
00°17 LU dan 1007027 - 100716 BT dengan ketinggian 275-2.340 meter diatas
permukaan lawt, Berdasarkan letak geografisnva, batas wilayah administratil
kecamatan Lubuk Sikaping sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pantl.
sehalab Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bonjol. scbelah Barat berbatasan
dengan Kecamatan Bonjol dan Kabupaten Pasaman Barat, serta sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Mapat Tunggul {Lampiran 7).

Kecamatan Lubuk Sikaping terdiri atas 6 nagari dengan luas 3465 km' atau
sekitar 8.78 % dar luas Kabupaten Pasaman 3.947.63 km® atau 933 % dari luas

Provingi Sumatera Barat. dengan pola penggunaan lahan sehaga benkul:

Tabel 3. Luas Laban Menurut Pengpunaan di Kecamatan Lubuk Sikaping

Tahun 2007

Mo Penpggunann Lalan _l - (Llfl::_: Per?;:;]lnw

|| Lahan Sawah 2.654 1.66

2. | Pekerangan 172 0,50
5| Tegalikebun _ % 007

4. | Sementurs tidak divsahakin 0 006

5. | Hutan Megara i BIE 01,800

& | mikGioa — s

7. | Tambak ] 0,05

% | Laio-lain 31,185 B0

Jumlak 34650 100,00 |

Sumber: BPS Kabupaten Pasaman, 2008

Diari Tabel 3 dapat dilihat bahwa sebagian besar lahan di Kecamatan Lubuk
Sikaping digunakan untuk lain-lain dengan luas 31183 ha atau 90% dan tota] fuas
zhan di Kecamatan Lubuk Sikaping vang digunakan sebagai perumahan
cerkantoran, sekolah, pasar, dan lain-lain. Dari data tersebut dapat diperoleh
nformasi bahwa masih tersedin  lahan yang berpotensi uniuk  dimantaatkan

schagal labhan penanaman Pisang Ameh Pasaman dengan memantaatkan laban
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sekarangan dan lahan yang sementara tidak di usahakan dengan total luas lahan

192 ha atau 0,56 % dan total luas laban di Kecamatan Lubuk Sikaping.

£.1.2 Penduduk

Berdasarkan data BPS Kabupaten Pasaman Tahun 2007, jumlah penduduk
Sccamatan Lubuk  Sikaping adalah  scbanyak 44.521 jiwa depgan jumlzh
sendwduk laki-laki 22.086 jiwa dan perempuan sebanyak 22,435 jiwa. Untuk
zoth jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:

Tzbel 4. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umuer di
Recamalan Lubuk Sikaping Tahun 2007

%o kelompok Umuor Luaki-Laki Perempuan Jumlah |
(Tahun} {divwm) {Jiwa) iJivea)
< 10 4.761 d.nld .33
' [0-—359 13630 | 5758 E et
3 = il [ 20063 { 3709
Junlih 22.1K5R 21435 44.511

Sember: BPS Kabupaten Pasaman, 2008,

Dalam konsep tenaga kerja. BPS Kabupaten Pasaman masih memakal
senduduk berumur 10 tahun dan lebih, karena masih banyak penduduk di bawah
=—ur vang melakukan kegiatan ckonomi baik yang menghasilkan maupun vang
—izk dibavar (BPS Kabupaten Pasaman, 2008}, Menurot Mantara (1983 187)
=== Indonesia mengambil penduduk umur 10 tahun ke mas sebagai kelompok
senduduk usia kerja

Dari Tabel 4 dapat dilibat bahwa sebagian besar penduduk di Kecamatan
~ ==k Sikaping berada pada usia produktif yaitu kelompok umuor 10-59 tabhun
semzan jumlab 31397 jiwa. Dart data tersebut dapal diperoleh informasi bahwa
s=—sak tersedia tenaga kena yvang produktif di daerah ini untuk bekerja pada
somistem-subsistem dalam agritnsms Pisang Ameh Pasaman, Data tersebut juga
semunjukkan jumlah konsumen potensial Pisang Ameh Pasaman di daerab ini,

w4y Kecamatan Lubuk Sikaping sebanyak 44,521 jiwa,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap sistem agribisnis di
daerah agribisnis Pisang Ameh Pasaman di Kabupaten Pasaman, maka dapat
ditarik kesimpulan sebhagai berikut:

. Agribisnis Pisang Ameh Pasaman terdiri dar 4 subsistem, yaitu subsistem
agribisnis hulu, subsistem agribisnis usahatani, subsistem agribisnis hilir, dan
subsislem  agribisnis jasa lavanan  penunjang, Masing-masing  subsistem
memiliki faktor strategis internal berupa kekuatan dan kelemahan serta faktor-
faktor strategis eksternal berupa peluang dan ancaman,

Subsistern agribisnis hule memiliki kekuatan utama sudah ada penangkar bibit
Pisang Ameh Pasaman yang memiliki hak paten bersertifikasi ungpol,
kelemaban utama tidak tersedia fasilitas pengangkutan untuk petani yang
membeli pupuk dalam jumlah banyak, dan ancaman ulama permintaan pupuk
bersubsidi tidak dapat dipenuhi seluruhnya oleh distributor,

Subsistern agribisnis usahatani memiliki kekuatan utama umumnya petani
langsung memual msang ameh kepada konsumen sehingga harga jualnya tidak
mahal, kelemahan utama sccaras ckonomis tanaman pisang budidaya petani
sudsh tidak produknf lagi, dan ancaman utama belum ada pestisida yang
efektif mengatasi serangan hama penggerek batang,

Subsistern agribisms hilir memiliki kekoatan wtama Pisang Ameh Pasaman
merupakan komoditi khas Kabupaten Pasaman, peluang utama penpusaha
schagal mitra binaan memihikn jaminan pasar, kelemahan otama yaitu sant
pembeli sepi menyebabkan banyaknyva pisang yang tidak terjual, dan ancaman
utama sulitnya syarat yang harus dipenuhi untuk  memasukkan produk ke
hotel-hotel,

Subsistem agribisnis jasa layanan penunjang memiliki kekuatan utama adanya
penyuluhan dan pelatihan (sekolah lapangan) bagi penangkar, petani, dan
pengusaha pisang sale, peluang utama tidak ada pesaing Pisang Ameh Pasaman
dengan spesifikasi buah dan rasa yang sama dengan pisang ameh yang berasal

dar daerah lain, kelemahan utama diputusnya kerjasama dengan pedagang
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pengumpul karena adanya pandangan yang berbeda dari pihak penpambil
keputusan di jajaran Pemda Kabupaten Pasaman.

Drari hasil analisa faktor strategis internal dengan mengpunakan Matrik EFI,
didapatkan total nilai sebesar 3,006, Hal ini berarti agribisnis Pisang Amch
Pasaman memiliki posisi vang kual. Sedangkan total nilai Matrik EFE adalah
sebesar 2 719 yang menunjukkan agribisnis Pisang Ameh Pasaman membern
respon yvang tinggl terhadap peluang-peluang dan ancaman yang dihadapinya.
Dengan kata lain, agribisnis Pisang Ameh Pasaman dapat memanfaatkan
peluang dan meminimalkan pengarub nepgatit dari ancaman eksternal yang ada.
Pengpabungan Matrik EFE dan EFI ke dalam Matrik 1E menghasilkan posisi
sentra agribisnis Pisang Ameh Pasaman di Kabupaten Pasaman pada daerah |
vailu pada sel 1V, Strategi lerbaitk yang dilakukan pada posisi ini adalah
stratepi mambuh dan membangun (grow and build) yaitu steatepi intensif
{penetrasi pasar, pengembanghan pasar, atau strategi pengembangan produk)
atau strategi integratif (integrasi ke depan, integrasi ke belakang, atau integrasi
horisontal ).

Alternatit” strategi vang  direkomendasikan adalah strategi intensif yaitu
strategi penetrasi pasar (marker penetrarion) dengan meningkatkan promaosi
produk, dan berupava memenuhi semua perminiaan konsumen terhadap
produk-produk Pisang Amech Pasaman. Strategi pengembanpan pasar {market
development) dengan menjajaki kerfjasama dengan Pemda daerah lain dan luar
negeri untuk pemasaran produk Pisang Ameh Pasaman di daerah tersebut, dan
memfasililas  pertemuan antara pedagang Pisang Ameh Pasaman dan
pengusaha pisang sale dengan pihak hotel. Strategi pengermbangan produk
{product development) dengan pengemasan pisang sale dalam berbagai ukuran
kemasan dan harga, dan mendorong dilakukannya diversifikasi produk hasil
olahan Pisang Amch Pasaman. Strategi integratif yaitu strategi integrasi ke
depan (forward integration) dengan melakukan kegasama dengan pedagang
pengumpul untuk memasarkan Pisang Ameh Pasaman ke luar daerab. Strategi
integrasi ke belakang (backward integration) dengan melakukan pengawasan
terhadap pendistribusian pupuk bersubsidi untuk memenuhi kebutuhan pupuk

petani Pisang Ameh Pasaman.
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3.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diajukan beberapa

saran sebapgai berikue:

|

Diharapkan Pemda dapat menerapkan strategi intensil dan integratif. Strategi-
stralegi lersebut hendaknya dimasukkan ke dalam program kerja Pemda
Kabupaten Pasaman demi pengembangan agribisnis Pisang Ameh Pasaman

pada waktu vang akan datang.

. Strategi  vang dapat dilaksanakan oleh pengussha pisang sale adalah

meningkatkan  promosi produk, berupayva memenchi  semua  permintaan
konsumen terhadap produk-produk Pisang Ameh Pasaman, pengemasan pisang
sale dalam berbagar ukuran kemasan dan harga, dan mendorong dilakukannya
diversifikasi produk hasil olaban Pisang Ameh Pasaman. Strategi vang dapat
dilaksanakan oleh Pemda Kabupaten Pasaman adalah meningkatkan promosi
produk, menjajaki kerjasama dengan Pemnda daerah lain dan luar negeri untuk
pemasaran produk Pisang Amch Pasaman di daerabh tersebut, memfasilitasi
pertemuan antara pedagang Pisang Ameh Pasaman dan pengusaha pisang sale
dengan pihak hotel, mendorong dilakukannya diversifikasi produk hasil olahan
Pisang Amech Pasaman, melakukan kerjasama dengan pedagang pengumpul
untuk memasarkan Pisang Ameh Pasaman ke luar daerah, dan melakukan
pengawasan terhadap pendistobusian pupuk  bersubsidi untuk  memenuhi
kebutuhan pupuk petani Pisang Ameh Pasaman, Strategi yang dapat dilakukan
oleh pedagang Pisang Ameh Pasaman adalah meningkatkan promosi produk,
berupaya memenuhi semua permintaan konsumen terhadap produk-produk
Pizsang Ameh Pasaman, dan melakukan kerjasama  dengan  pedagang

pengumpul untuk memasarkan Pisang Ameh Pasaman ke luar daerah.

. Apar strategi tersebut dapat terlaksana, maka Pemda dapat melakukan

peningkatan  kualitas  sumber daya manusia dengan  tetap memberikan
penyuluban dan pelatiban kepada stakeholders apribisnis Pisang Ameh
Pasaman dan meningkatkan intensitas pelaksanaannya, serta penyediaan sarana
dan prasarana penunjang seperti menambah jaringan komunikasi agar pelaku
agribisnis Pisang Ameh Pasaman mudah berkomunikasi dengan konsumen

baik di dalam maupun di luar Kabopaten Pasaman.
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